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Abstrak       

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius, terutama 

di wilayah pedesaan dan perbatasan yang memiliki keterbatasan akses terhadap edukasi gizi. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam menyiapkan menu lokal bergizi sebagai upaya pencegahan stunting di Kampung 

Pisang, Desa Bani Amas, Kecamatan Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 Februari, 2 Maret, dan 9 April 2026 dengan melibatkan 18 

peserta yang terdiri atas ibu balita, kader kesehatan, dan masyarakat setempat. Metode pemberdayaan 

yang digunakan meliputi dialog partisipatif, Focus Group Discussion (FGD), diskusi interaktif, 

demonstrasi pengolahan pangan lokal, dan praktik langsung cooking class berbasis pangan lokal. 

Tahapan kegiatan terdiri atas koordinasi mitra, edukasi gizi, demonstrasi menu sehat, praktik memasak 

bersama, serta evaluasi kegiatan melalui observasi dan diskusi reflektif bersama peserta. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa 83,3% peserta memahami konsep gizi seimbang, 88,9% peserta memahami 

pentingnya protein hewani, dan 94,4% peserta mampu menyebutkan jenis pangan lokal bergizi yang 

dapat dimanfaatkan sebagai menu sehat balita. Peserta juga mampu mempraktikkan pengolahan menu 

sehat berbasis pangan lokal secara mandiri. Program ini memberikan implikasi positif terhadap 

peningkatan literasi gizi keluarga, keterampilan pengolahan pangan lokal, serta penguatan kapasitas 

masyarakat dalam mendukung pencegahan stunting berbasis keluarga secara berkelanjutan di wilayah 

perbatasan.  

 

Kata kunci: cooking class; edukasi gizi; pangan lokal; pencegahan stunting; pengabdian masyarakat. 

 

Abstract 

Stunting remains a public health issue that requires serious attention, especially in rural and border 

areas with limited access to nutrition education. This community service activity aims to improve 

community knowledge and skills in preparing nutritious local menus as an effort to prevent stunting in 

Kampung Pisang, Sebalo Village, Bengkayang District, Bengkayang Regency, West Kalimantan 

Province. The activity was held on February 18, March 2, and April 9, 2026, involving 18 participants 

consisting of mothers of toddlers, health cadres, and the local community. The empowerment methods 

used included participatory dialogue, Focus Group Discussion(FGD), interactive discussions, 

demonstrations of local food processing, and hands-on practice cooking class based on local food. The 

activity stages consisted of partner coordination, nutrition education, healthy menu demonstrations, 
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joint cooking practices, and activity evaluation through observation and reflective discussions with 

participants. The results showed that 83.3% of participants understood the concept of balanced nutrition, 

88.9% of participants understood the importance of animal protein, and 94.4% of participants were able 

to identify types of nutritious local foods that can be used as healthy menus for toddlers. Participants 

were also able to practice independently, preparing healthy menus based on local food. This program 

has positive implications for improving family nutritional literacy, local food processing skills, and 

strengthening community capacity in supporting sustainable family-based stunting prevention in 

border areas. 

 

Keywords: cooking class; nutrition education; local food; stunting prevention; community service 

 

PENDAHULUAN  
Stunting masih menjadi salah satu persoalan kesehatan masyarakat di Indonesia yang 

membutuhkan perhatian serius karena berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, 

produktivitas, serta kualitas sumber daya manusia di masa depan. Anak yang mengalami stunting 

berisiko memiliki kemampuan belajar lebih rendah, rentan terhadap penyakit, dan berpotensi 

mengalami penurunan produktivitas ketika dewasa. Studi longitudinal di Indonesia menunjukkan 

bahwa individu yang mengalami stunting pada masa kanak-kanak cenderung memiliki lama sekolah 

lebih pendek, skor kognitif lebih rendah, serta peluang ekonomi yang lebih terbatas saat dewasa (E. L. 

Id et al., 2024). Selain itu, penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa stunting berkorelasi dengan 

penurunan performa akademik, meningkatnya risiko penyakit tidak menular, dan rendahnya daya 

saing tenaga kerja di masa depan (E. L. Id et al., 2024). Oleh karena itu, percepatan penurunan stunting 

menjadi agenda prioritas nasional melalui intervensi gizi spesifik dan sensitif, penguatan sanitasi, 

edukasi keluarga, serta kolaborasi lintas sektor yang berkelanjutan. 

Wilayah pedesaan dan perbatasan masih menghadapi tantangan besar dalam upaya pencegahan 

stunting, terutama karena keterbatasan akses informasi gizi, rendahnya literasi kesehatan keluarga, 

serta belum optimalnya pemanfaatan sumber pangan lokal. Kondisi tersebut umum terjadi pada 

kawasan terpencil yang memiliki keterbatasan layanan kesehatan, pendampingan gizi, dan akses 

edukasi berbasis masyarakat. Kabupaten Bengkayang sebagai wilayah perbatasan di Kalimantan Barat 

juga menghadapi tantangan serupa, termasuk di Kampung Pisang. Padahal, Kampung Pisang memiliki 

potensi pangan lokal yang cukup melimpah seperti ikan, telur, sayuran hijau, umbi-umbian, daun kelor, 

dan hasil kebun lainnya yang bernilai gizi tinggi. Namun, hasil berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa ketersediaan pangan belum otomatis berbanding lurus dengan status gizi anak apabila keluarga 

belum memiliki pengetahuan tentang pemilihan bahan pangan, pola makan balita, dan keterampilan 

pengolahan menu bergizi seimbang (Schwendler et al., 2023; Hayuningsih et al., 2024). Studi lain juga 

menegaskan bahwa pemanfaatan pangan lokal melalui edukasi gizi dan pelatihan memasak terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan ibu, keragaman konsumsi pangan rumah tangga, serta perilaku 

pemberian makan anak secara lebih tepat (Hariawan et al., 2024). Dengan demikian, permasalahan 

utama di Kampung Pisang bukan semata pada keterbatasan bahan pangan, melainkan pada belum 

optimalnya kapasitas keluarga dalam mengolah sumber pangan lokal menjadi menu sehat, praktis, dan 

sesuai kebutuhan tumbuh kembang balita (Wiliyanarti et al., 2022). 

Pendekatan edukasi gizi berbasis praktik langsung dinilai lebih efektif dibandingkan penyuluhan 

satu arah, terutama pada masyarakat pedesaan dan perbatasan yang membutuhkan metode 

pembelajaran sederhana, mudah dipahami, dan dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Setelah masyarakat memahami pentingnya pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber gizi 

keluarga, tahapan berikutnya adalah membangun kemampuan praktis dalam mengolah bahan pangan 

tersebut menjadi menu sehat bagi balita. Studi menunjukkan bahwa intervensi gizi berbasis komunitas 

dengan metode partisipatif lebih efektif meningkatkan perubahan perilaku keluarga dibandingkan 

dengan penyampaian materi secara pasif (Mustofa et al., 2026). Oleh karena itu, edukasi yang 
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melibatkan praktik langsung menjadi strategi yang relevan untuk menjawab permasalahan di 

Kampung Pisang. 

Kondisi sebelumnya menunjukkan bahwa persoalan utama di Kampung Pisang bukan terletak 

pada ketersediaan bahan pangan, melainkan pada keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah bahan lokal menjadi menu bergizi seimbang. Pengetahuan gizi perlu 

diterjemahkan menjadi kemampuan nyata, seperti memilih bahan makanan yang sesuai kebutuhan 

anak, mengombinasikan sumber karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral, serta mengolah makanan 

dengan cara yang aman dan menarik bagi anak. Penelitian oleh Famida (2024) Menegaskan bahwa 

kualitas pola makan anak balita masih menjadi tantangan utama di wilayah prioritas stunting di 

Indonesia, sehingga edukasi berbasis praktik rumah tangga sangat diperlukan. 

Melalui kegiatan cooking class, masyarakat dapat belajar secara langsung mengenai pemilihan 

bahan pangan lokal, teknik pengolahan makanan sehat, penyusunan menu seimbang, serta cara 

penyajian makanan yang menarik bagi anak. Metode ini memberi kesempatan kepada peserta untuk 

melihat proses, mencoba sendiri, dan memperoleh pengalaman praktis dalam menyiapkan makanan 

bergizi dari bahan yang tersedia di sekitar rumah, seperti ikan, telur, daun kelor, sayuran hijau, dan 

umbi-umbian. Keragaman pangan rumah tangga terbukti berhubungan dengan penurunan risiko 

stunting, sehingga pemanfaatan pangan lokal secara kreatif menjadi langkah penting dalam 

pencegahan stunting (Surmita et al., 2025). 

Berdasarkan rangkaian permasalahan dan potensi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah pangan lokal menjadi 

menu bergizi sebagai upaya pencegahan stunting di Kampung Pisang, Desa Bani Amas, Kecamatan 

Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat melalui edukasi gizi dan cooking class. 

Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong pemanfaatan pangan lokal seperti ikan, telur, daun kelor, 

sayuran hijau, tempe, dan umbi-umbian sebagai sumber gizi keluarga yang mudah diperoleh dan 

sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang anak. Selain itu, program ini diharapkan dapat 

memperkuat kapasitas masyarakat dan peran ibu dalam mendukung pencegahan stunting berbasis 

keluarga secara berkelanjutan. Pendekatan pemberdayaan melalui edukasi partisipatif dan praktik 

langsung pengolahan pangan lokal dinilai relevan untuk meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan masyarakat dalam penerapan pola makan sehat di tingkat rumah tangga (Pasaribu et al., 

2025); (Nurkholik et al., 2024). 

 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat secara partisipatif melalui dialog, Focus Group Discussion (FGD), diskusi 

interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung (hands-on cooking class) berbasis pangan lokal. Pendekatan 

ini dipilih karena keterlibatan aktif masyarakat dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan peserta dalam menerapkan pola makan sehat di tingkat rumah tangga. Kegiatan 

dilaksanakan di Kampung Pisang, Desa Bani Amas, Kecamatan Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, 

Provinsi Kalimantan Barat pada tanggal 18 Februari, 2 Maret, dan 9 April 2026 dengan melibatkan 18 

peserta yang terdiri atas ibu balita, kader Posyandu, dan masyarakat setempat (Zahra et al., 2026). 

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan utama. Sebelumnya, evaluasi kegiatan dilakukan 

melalui observasi partisipatif, diskusi reflektif, dan penilaian sederhana terhadap pemahaman peserta 

mengenai gizi seimbang, pentingnya protein hewani, serta pemanfaatan pangan lokal setelah kegiatan 

berlangsung. Evaluasi juga dilakukan terhadap kemampuan peserta dalam mempraktikkan 

pengolahan menu sehat berbasis pangan lokal melalui kegiatan cooking class. Hasil evaluasi kemudian 

disajikan dalam bentuk deskriptif kuantitatif menggunakan persentase capaian peserta pada setiap 

indikator kegiatan. Kemudian, tahap pertama berupa koordinasi dan persiapan bersama pemerintah 

desa, kader Posyandu, dan mitra masyarakat yang dilaksanakan pada 18 Februari 2026. Tahap kedua 

berupa edukasi gizi, diskusi interaktif, dan penyampaian materi pencegahan stunting yang 

dilaksanakan pada 2 Maret 2026. Tahap ketiga berupa demonstrasi pengolahan pangan lokal, praktik 
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cooking class, dan evaluasi kegiatan yang dilaksanakan pada 9 April 2026. Alur pelaksanaan kegiatan 

tersaji pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN       
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi gizi dan cooking class menu lokal bergizi 

berbasis pangan lokal dilaksanakan di Kampung Pisang, Kabupaten Bengkayang. Kegiatan ini diikuti 

oleh 18 peserta yang terdiri atas kader kesehatan, dan masyarakat setempat. Secara umum, kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan stunting serta meningkatkan 

keterampilan peserta dalam mengolah pangan lokal menjadi menu bergizi dari bahan lokal. Pendekatan 

edukasi gizi berbasis komunitas dinilai efektif karena praktik pemberian makan anak, keberagaman 

pangan, dan pengetahuan pengasuh merupakan faktor penting dalam pencegahan stunting (Wulandari 

et al., 2025). 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap persiapan, dilakukan koordinasi dengan kepala desa, Ibu Ketua PKK dan kader Posyandu untuk 

menentukan waktu, tempat, peserta, serta kebutuhan teknis kegiatan. Tahap koordinasi penting 

dilakukan karena keberhasilan program pemberdayaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan mitra lokal dan kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat.  Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki akses terhadap berbagai bahan pangan lokal seperti ikan, 

telur, daun kelor, bayam, tempe, singkong, dan ubi. Namun, sebagian peserta belum memanfaatkan 

bahan tersebut secara optimal sebagai menu sehat balita. Kondisi ini sejalan dengan temuan Beatty et 

al. (2024) Hal ini menyatakan bahwa rendahnya literasi gizi keluarga menjadi salah satu faktor belum 

optimalnya pemanfaatan pangan lokal dalam pencegahan stunting. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan edukasi mengenai stunting, faktor risiko, dampak stunting 

terhadap tumbuh kembang anak, pentingnya gizi seimbang, kebutuhan protein hewani, serta 

pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber nutrisi keluarga. Materi disampaikan melalui ceramah 

singkat, diskusi, dan tanya jawab sehingga peserta lebih mudah memahami materi dan 

menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. Pendekatan edukasi interaktif berbasis praktik 

langsung dinilai lebih efektif dibandingkan penyuluhan pasif karena memungkinkan peserta 

memperoleh pengalaman nyata dalam pemilihan bahan pangan, pengolahan makanan sehat, dan 
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praktik pemberian makan anak secara tepat (Pasaribu et al., 2025). Peserta mempraktikkan langsung 

pengolahan bahan pangan lokal menjadi menu sehat untuk balita. Bahan yang digunakan meliputi Ubi 

Ungu, kacangan-kacangan, ikan, ayam kampung, dan daun kelor. Kegiatan praktik langsung dipilih 

karena memberikan pengalaman nyata kepada peserta sehingga materi gizi tidak hanya dipahami 

secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam rumah tangga. Haryanti et al. (2024) Menjelaskan bahwa 

kombinasi edukasi gizi dan praktik memasak mampu meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam 

menyiapkan makanan sehat bagi anak.  

 

Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi Gizi dan Pencegahan Stunting di Kampung Pisang, Desa 

Bani Amas, Kabupaten Bengkayang pada 2 Maret 2026 

 

Gambar 3. Praktik Cooking Class Menu Lokal Bergizi Bersama Peserta di Kampung Pisang, Desa Bani 

Amas, Kabupaten Bengkayang pada 9 April 2026 

 

Tabel 1. Data Kehadiran Peserta Kegiatan Edukasi Gizi dan Cooking Class Berbasis Pangan Lokal di 

Kampung Pisang, Desa Bani Amas, Kabupaten Bengkayang Tahun 2026 

No Uraian Keterangan 

1 Jumlah peserta hadir 18 orang 

2 Lokasi kegiatan Kampung Pisang, Kabupaten Bengkayang 

3 Bentuk kegiatan Edukasi gizi dan cooking class 

4 Sasaran kegiatan Ibu balita, kader kesehatan, masyarakat 
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Dampak Kegiatan terhadap Mitra 
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai gizi seimbang, pentingnya protein hewani, dan pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber 

gizi keluarga. Sebanyak 83,3% peserta telah memahami konsep gizi seimbang, 88,9% peserta memahami 

pentingnya protein hewani, dan 94,4% peserta mampu menyebutkan contoh pangan lokal bergizi yang 

dapat dimanfaatkan sebagai menu sehat balita. Selain itu, peserta mampu mempraktikkan pengolahan 

menu sehat berbasis pangan lokal secara mandiri melalui kegiatan cooking class. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendekatan edukasi partisipatif berbasis praktik langsung efektif meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan masyarakat dalam pencegahan stunting. 

Temuan ini sejalan dengan Yuliantie & Ningrum (2024) yang menyatakan bahwa edukasi gizi 

berbasis demonstrasi memasak mampu meningkatkan keterampilan ibu dalam penyusunan menu 

sehat keluarga serta praktik pemberian makan anak. Selain itu, Pasaribu et al., (2025) juga menjelaskan 

bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis pemanfaatan pangan lokal dapat memperkuat kapasitas 

keluarga dalam mendukung pencegahan stunting berbasis rumah tangga. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Peserta Setelah Kegiatan Edukasi Gizi dan Cooking Class Berbasis Pangan 

Lokal di Kampung Pisang, Desa Bani Amas, Kabupaten Bengkayang Tahun 2026 

No Aspek Evaluasi Jumlah Peserta Persentase (%) 

1 Peserta hadir mengikuti kegiatan 18 100 

2 Aktif dalam diskusi dan praktik 16 88,9 

3 Memahami konsep gizi seimbang 15 83,3 

4 Memahami pentingnya protein hewani 16 88,9 

5 Mampu menyebutkan contoh pangan lokal bergizi 17 94,4 

6 Mampu mengikuti praktik cooking class 18 100 

7 Bersedia menerapkan menu sehat di rumah 16 88,9 

 

Kendala yang Ditemukan dan Solusi 
Selama pelaksanaan kegiatan, ditemukan beberapa kendala dalam proses edukasi dan praktik 

pengolahan pangan lokal. Pertama, sebagian peserta belum terbiasa menyusun menu balita 

berdasarkan prinsip gizi seimbang dan kebutuhan nutrisi anak. Kedua, masih terdapat persepsi bahwa 

makanan sehat identik dengan biaya mahal sehingga pemanfaatan bahan pangan lokal belum optimal. 

Ketiga, beberapa peserta belum memiliki variasi keterampilan dalam mengolah bahan pangan lokal 

agar lebih menarik dan disukai anak. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan literasi gizi 

keluarga masih menjadi tantangan dalam upaya pencegahan stunting di masyarakat pedesaan dan 

wilayah perbatasan (Unicef, 2020). 

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian memberikan contoh menu sederhana 

berbasis bahan pangan lokal dengan biaya terjangkau, dengan bahan lokal seperti ubi ungu dan protein 

ikan, ayam, dan sayuran lainnya yang mudah didapatkan, melakukan demonstrasi dan praktik 

memasak secara langsung, serta mendorong kader Posyandu dan ibu-ibu untuk melanjutkan edukasi 

gizi secara berkala kepada masyarakat. Pendekatan pendampingan berbasis komunitas dinilai efektif 

karena memungkinkan masyarakat memperoleh pembelajaran secara langsung dan berkelanjutan 

melalui interaksi sosial di lingkungan sekitar. Pendekatan pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment) menekankan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam proses edukasi dapat 

meningkatkan kapasitas keluarga dalam menerapkan perilaku hidup sehat secara berkelanjutan 

(Osekua et al., 2025). Selain itu, penelitian terbaru menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis komunitas 

berpengaruh positif terhadap praktik pemberian makan anak, keberagaman konsumsi pangan rumah 

tangga, dan pencegahan stunting pada keluarga berisiko (Laila et al., 2024). 
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Tabel 3. Kendala dan Solusi Pelaksanaan Edukasi Gizi dan Cooking Class Berbasis Pangan Lokal di 

Kampung Pisang, Desa Bani Amas, Kabupaten Bengkayang Tahun 2026 

No Kendala Solusi 

1 Peserta belum terbiasa menyusun menu 

balita sesuai prinsip gizi seimbang 

Memberikan contoh menu sederhana berbasis 

pangan lokal 

2 Masih terdapat anggapan bahwa makanan 

sehat membutuhkan biaya mahal 

Menjelaskan pemanfaatan bahan pangan lokal 

yang murah dan mudah diperoleh 

3 Variasi pengolahan pangan lokal masih 

terbatas 

Melakukan praktik langsung melalui cooking 

class 

4 Waktu edukasi dan praktik kegiatan terbatas Mendorong edukasi lanjutan melalui kader 

Posyandu 

 

Diskusi 
Secara umum, kegiatan edukasi gizi dan cooking class berbasis pangan lokal menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi partisipatif mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

dalam pencegahan stunting. Pendekatan edukasi berbasis komunitas dinilai efektif karena masyarakat 

tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam 

praktik pengolahan pangan dan pemberian makan anak (Yuliantie & Ningrum, 2024). Temuan kegiatan 

ini sejalan dengan program pengabdian yang dilakukan oleh (Muslimin et al., 2026) Menunjukkan 

bahwa edukasi gizi berbasis demonstrasi memasak mampu meningkatkan pemahaman ibu balita 

mengenai penyusunan menu sehat dan praktik pemberian makan anak pada wilayah prioritas stunting. 

Penelitian lain oleh (Wulandari et al., 2025) Juga menjelaskan bahwa pendekatan community-based 

nutrition education berpengaruh positif terhadap praktik pemberian makanan pendamping ASI dan 

keberagaman konsumsi pangan rumah tangga pada keluarga dengan balita. Selain itu, program cooking 

class berbasis pangan lokal yang dilakukan oleh (Yuliantie & Ningrum, 2024) Menunjukkan bahwa 

praktik pengolahan pangan lokal secara langsung dapat meningkatkan keterampilan ibu dalam 

memanfaatkan bahan pangan lokal murah dan mudah diperoleh sebagai menu sehat keluarga. 

Pendekatan edukasi berbasis praktik dan pemberdayaan masyarakat dinilai relevan diterapkan 

pada masyarakat pedesaan dan wilayah perbatasan karena mampu menjembatani keterbatasan literasi 

gizi keluarga melalui pembelajaran yang sederhana, aplikatif, dan mudah diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian oleh (Yuliantie & Ningrum, 2024) Menunjukkan bahwa demonstrasi memasak 

berbasis bahan pangan lokal efektif meningkatkan keterampilan ibu dalam penyusunan menu sehat 

dan praktik pemberian makan anak. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Pasaribu et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa edukasi partisipatif berbasis komunitas mampu meningkatkan kesadaran keluarga 

mengenai pentingnya keberagaman pangan dan pemanfaatan sumber pangan lokal dalam pencegahan 

stunting. Dalam kegiatan ini, praktik cooking class tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai gizi seimbang, tetapi juga memberikan pengalaman langsung dalam memilih bahan pangan, 

menyusun menu sehat, dan mengolah makanan bergizi bagi balita. Pendekatan praktik langsung dinilai 

lebih efektif karena peserta dapat belajar melalui pengalaman nyata yang mudah diterapkan di rumah 

tangga. Hal ini didukung oleh penelitian (Huljannah et al., 2022) Yang menjelaskan bahwa participatory 

nutrition education mampu meningkatkan perubahan perilaku konsumsi keluarga secara lebih 

berkelanjutan dibandingkan dengan edukasi pasif. 

Pemanfaatan pangan lokal seperti ikan, telur, daun kelor, tempe, sayuran hijau, dan umbi-

umbian menjadi kekuatan utama program karena bahan pangan tersebut mudah diperoleh, terjangkau, 

dan memiliki kandungan gizi yang baik untuk mendukung pertumbuhan anak. Temuan ini sejalan 
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dengan laporan (Unicef, 2020) Hal ini menegaskan bahwa optimalisasi pangan lokal dan keberagaman 

konsumsi pangan rumah tangga merupakan strategi penting dalam mendukung pencegahan stunting 

dan perbaikan kualitas diet anak pada negara berkembang. Dengan demikian, kegiatan edukasi gizi 

dan cooking class berbasis pangan lokal dapat menjadi model pengabdian masyarakat yang aplikatif dan 

berkelanjutan dalam mendukung percepatan penurunan stunting di wilayah pedesaan dan perbatasan. 

 

 
Gambar 4. Penyampaian Materi Edukasi Gizi dan Pencegahan Stunting di Kampung Pisang, 

Desa Bani Amas, Kabupaten Bengkayang pada 2 Maret 2026 

 

 
Gambar 5. Praktik Cooking Class Menu Lokal Bergizi Bersama Peserta di Kampung Pisang, Desa Bani 

Amas, Kabupaten Bengkayang pada 9 April 2026 

 

Dokumentasi kegiatan pada Gambar 2 sampai Gambar 5 menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian telah dilaksanakan secara partisipatif, mulai dari penyampaian materi edukasi gizi, praktik 

cooking class, penyajian hasil menu lokal bergizi, hingga keterlibatan peserta sampai akhir kegiatan. 

Keterlibatan aktif peserta selama proses diskusi dan praktik memasak menunjukkan bahwa metode 

edukasi berbasis praktik lebih mudah diterima oleh masyarakat dibandingkan dengan penyuluhan satu 

arah. Pendekatan partisipatif memungkinkan peserta memperoleh pengalaman langsung dalam 

memilih bahan pangan, mengolah menu sehat, serta memahami penerapan gizi seimbang dalam 

kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan  (2025) yang menyatakan bahwa pemberdayaan 

masyarakat berbasis pemanfaatan pangan lokal mampu meningkatkan keterampilan keluarga dalam 

penyusunan menu sehat dan praktik pemberian makan anak sebagai bagian dari pencegahan stunting. 

Selain meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya gizi seimbang dan pemanfaatan 

pangan lokal, kegiatan cooking class juga memberikan pengalaman praktis yang dapat diterapkan secara 

langsung di tingkat rumah tangga. Pendekatan edukasi berbasis praktik dinilai lebih efektif karena 
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peserta dapat belajar melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial selama kegiatan berlangsung. Hal 

ini sejalan dengan Zahra et al., (2026) Yang menjelaskan bahwa edukasi gizi interaktif berbasis 

komunitas berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu dalam mendukung 

pencegahan stunting pada keluarga balita. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Mustofa et al. (2026) yang 

menyatakan bahwa intervensi berbasis komunitas dan partisipasi aktif masyarakat lebih efektif dalam 

mendorong perubahan perilaku konsumsi keluarga dibandingkan edukasi pasif. 

Model kegiatan edukasi gizi dan cooking class berbasis pangan lokal perlu dilanjutkan melalui 

pendampingan kader Posyandu agar pemanfaatan pangan lokal sebagai menu sehat balita dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. Pendampingan berkelanjutan dinilai penting untuk 

mempertahankan perubahan perilaku konsumsi keluarga dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya keberagaman pangan rumah tangga. Menurut Unicef (2020)Optimalisasi pangan 

lokal dan edukasi keluarga berbasis komunitas merupakan strategi penting dalam mendukung 

perbaikan kualitas diet anak dan percepatan penurunan stunting di wilayah pedesaan dan kelompok 

rentan. Dengan demikian, kegiatan edukasi gizi dan cooking class berbasis pangan lokal merupakan 

strategi pengabdian yang relevan, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam 

mendukung pencegahan stunting di Kampung Pisang, Desa Bani Amas, Kabupaten Bengkayang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN       
Kegiatan edukasi gizi dan cooking class berbasis pangan lokal di Kampung Pisang, Desa Sebalo, 

Kabupaten Bengkayang mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

pemanfaatan pangan lokal sebagai menu sehat balita untuk pencegahan stunting. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami konsep gizi seimbang, pentingnya 

protein hewani, serta pemanfaatan pangan lokal bergizi dalam penyusunan menu sehat keluarga. 

Selain itu, peserta mampu mempraktikkan pengolahan menu sehat berbasis pangan lokal secara 

mandiri melalui kegiatan cooking class. Dengan demikian, pendekatan edukasi partisipatif berbasis 

praktik langsung dinilai relevan dan aplikatif dalam mendukung pencegahan stunting berbasis 

keluarga di wilayah pedesaan dan perbatasan. 

Kegiatan edukasi gizi dan cooking class berbasis pangan lokal perlu dilanjutkan secara 

berkelanjutan melalui pendampingan kader Posyandu dan edukasi berbasis masyarakat agar 

pemanfaatan pangan lokal sebagai menu sehat keluarga dapat diterapkan secara konsisten di tingkat 

rumah tangga. Kegiatan selanjutnya disarankan menggunakan evaluasi pretest dan posttest sehingga 

peningkatan pengetahuan peserta dapat diukur secara lebih kuantitatif. Selain itu, pengembangan 

variasi menu sehat berbasis pangan lokal perlu terus dilakukan untuk mendukung perubahan perilaku 

konsumsi keluarga secara berkelanjutan dalam upaya pencegahan stunting. 
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